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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental 

dengan menggunakan Quasi Experimental Design (eksperimen 

semu). Eksperimeniisemuiiialahiistudi yangi dijalankan untuk 

mendapat maklumat yang menjadi perkiraan bagi maklumat yang 

bisa didapat denganiieksperimen yangi sebenarnyai dalami 

keadaaniyangitidakimemungkinkaniuntukimengontroliiatauimemani

pulasikanisemua variabeli yangi relevan.
43

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 

pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dan 

menganalisisnya dengan menggunakan statistik untuk menjelaskan, 

meramalkan, atau mengatur fenomena yang sedang diamati.
44

 

Metode penelitian dalam pendekatan kuantitatif bersifat deduktif, 

yang berarti bahwa gagasan pembentukan hipotesis digunakan untuk 

memecahkan rumusan masalah. Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan data. Data tersebut kemudian dievaluasi 

secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan..
45

 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatut Tholibin di desa 

Sidomulyo, Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus. Model 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading and 

Composition) dan model pembelajaran Cooperative Script 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

pada materi Aritmatika. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan data mengenai 

sekelompok objek yang lengkap dan jelas yang mempunyai 

karakteristik tertentu.
46

 Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs 
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Raudlatut Tholibin Jekulo, Kudus tahun pelajaran 2022/2023 

yang terdiri dari 2 kelas. Adapun populasinya berjumlah 62 

orang. 

2. Sampel 

Sampel ialah sejumlah hal yang di observasi atau diteliti 

yeng relevan dengan masalah penelitian, dan tentunya subjek 

atau objek yang diteliti tersebut memiliki karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi.
47

 

Teknik sampel yang dipakai dalam penelitian yakni 

sampling jenuh. Sampling jenuh yaitu teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif 

kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel
48

 

Jadi dari penjelasan teknik sampel di ata65       s penulis tidak 

menentukan sampel, karena seluruh anggota populasi akan 

diteliti. Peneliti memakai teknik ini disebabkan oleh populasi 

dikelas VII MTs NU Raudlatut Tholibin hanya memiliki 2 

kelas, dan kebutuhan peneliti juga menggunakan 2 kelas 

sehingga kelas VII A digunakan sebagai kelas eksperimen I 

dan kelas VII B sebagai kelas eksperimen II.  

 

D. Desain dan Definisi Operasional Variabel 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitian 

ini ialah pretest-posttest control group desain yang melibatkan 

dua kelompok, yakni kelompok eksperimen I dan kelompok 

eksperimen II. Gambaran dari rancangan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Gambar Rancangan Penelitian 

Kelompok  Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1 01 𝑥1 02 

Eksperimen 2 03 𝑥2 04 

 

Keterangan: 
01: Pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen 1 
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02: Posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen 1  
03: Pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen 2 
04: Posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen 2 
𝑥1: perlakuan memakai Model Pembelajaran CIRC 
𝑥2: perlakuan memakai Model Pembelajaran Cooperative 

Script 

2. Variabel Penelitian 

Pada studi ini, ada dua macam variabel, yakni variabel 

bebas (independen variabel) dan variabel terikat (dependent 

variabel), yakni: 

a. Variabel bebas ialah model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

(𝑋1) dan Cooperative Script (𝑋2). 
b. Variabel terikat ialah kemampuan komunikasi 

matematis (Y). 

 

 

Hubungan antara kedua variabel, yakni variabel bebas 

dan  variabel terikat ialah sebebagai berikut: 

Gambar 3. 1 Desain Operasional Variabel 

 

Hubungan variabel X dan Y 

Dimana: 

X1   = Model Pembelajaran CIRC  

X2 = Model Pembelajaran Cooperative Script  

   Y = Kemampuan komunikasi matematis 

3. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penjelasan terkait 

variabel yang digunakan dalam suatu penelitian berdasarkan 

teori yang telah ditentukan. Definisi operasional variabel 

dalam penelitian ini sebagai berikut:  

a. Variabel independen (X) 

 Variabel independen adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya. 

Variabel independen penelitian ini adalah model 



 

32 

pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading 

and Composition) dan Cooperative Script .  

1) Model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading  and Composition) (𝑋1) 

Model pembelajaran yang dapat memungkinkan 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis yaitu model pembelajaran CIRC. 

Model pembelajaran CIRC ialah model 

pembelajaran yang menekankan pada kerja sama 

dan integrasi antara bacaan dan penulisan yang 

mana memperkenalkan teknik pembelajaran yang 

memfokuskan pada aktivitas bersama, diskusi 

kelompok, dan kerja sama antar peserta didik. 

2) Model Pembelajaran Cooperative Script (𝑋2) 

Model pembelajaran kedua yang dapat 

memungkinkan dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematika yaitu model 

pembelajaran Cooperative Script.  Model 

pembelajaran Cooperative Script ialah suatu 

model pembelajaraan model pembelajaran yang 

dilakukan oleh peserta didik untuk bekerja 

berpasangan dan bergantian peran sebagai 

pembaca atau pendengar dalam membuat 

ringkasan terhadap materi yang dipelajari. 

b. Kemampuan komunikasi matematis (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis.Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengomunikasikan gagasan atau pemecahan masalah 

matematika secara jelas, logis dan sistematis melalui 

tulisan dengan menggunakan simbol, gambar, kosakata 

dan lain sebagainya sehingga mudah dimengerti oleh 

orang lain.  

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Setiap butir soal 

diujikan validitas terlebih dahulu melalui beberapa pendapat 

beberapa ahli. Setelah validator menyatakan bahwa setiap butir 

soal pretest dan posttest layak digunakan, maka peneliti segera 

melakukan uji coba soal terhadap peserta didik selain kelas 
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eksperimen. Dalam penelitian ini, untuk menguji tingkat 

validitas butir soal uraian oleh ahli, peneliti menggunakan 

rumus Aiken sebagai berikut:
49

 

𝑉 =
∑𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan : 

V =  validitas 

S = r-lo 

r = skor pilihan rater 

lo = skor kategori terendah 

n = jumlah rater 

c = banyaknya kategori pilihan 

Kriteria validitas Aiken’s V yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jika nilainya termasuk ke dalam kategori 

0,60 ≤ V < 0,80 
50

 dengan keterangan cukup tinggi. Adapun 

tingkat kriteria validitas  Aiken’s V dapat dilihat pada tabel 

berikut :
51

 

Tabel 3. 2 Kriteria Koefisien Aiken’s V 

No Koefisien 

Korelasi 

Interpretasi 

Validitas 

1 V > 0,80 Tinggi  

2 0,60 ≤ V < 0,80 Cukup Tinggi 

3 0,40 ≤ V < 0,60 Cukup  

4 0 ≤ V < 0,40 Buruk 

 

 Setelah dilakukan pengujian validitas oleh tim ahli, dan 

sudah dinyatakan valid, maka instrumen tersebut diujicobakan 

terhadap peserta didik selain kelas eksperimen menggunakan 
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rumus pearson/product moment sebagai berikut :
52

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑁𝛴𝑋2 − (𝛴𝑋)2 + 𝑁𝛴𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 = nilai korelasi 

N = jumlah responden 

X = nilai tiap butir soal 

Y = nilai total tiap peserta didik 

Apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka item butir dapat dinyatakan 

valid. Dalam perhitungan validitas ini, peneliti menggunakan 

bantuan SPSS. Adapun tingkat kategori validitas butir soal 

dapat dilihat dalam Tabel 3.3 berikut:
53

 

   Tabel 3.3  Kriteria Validitas Butir Soal 

No. Besar Evaluasi 

1. 0,80 < 𝑟𝑥𝑦≤ 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 <𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,80 Tinggi 

3. 0,40 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,60 Cukup 

4. 0,00 < 𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,20 Rendah 

 

2. Uji Reliabilitas 

Sesudah melakukan uji validitas soal, soal kemudian diuji 

reliabilitasnya, agar bisa dinyatakan bahwa soal-soal itu 

reliabel. Makna dari reliabel ialah yang memiliki akurasi yang 

tinggi. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran 

diulangi dua kali atau lebih. Hasil penelitian yang reliabel bila 

terdapat kesamaan data dalam kesempatan atau waktu yang 

berbeda. Uji reliabilitas dapat dicari meggunakan rumus 
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Cronbach Alpha seperti berikut:
54

 

     𝑟
11= (

𝑛

𝑛−1
)(1−

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 )

 

Keterangan: 

𝑟11 = reliabilitas instrument 

n = banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝑠𝑖
2
 = Jumlah varians item 

𝑠𝑡
2
 = Varians total 

Sementara itu, untuk menghitung varians item dan 

varians total yaitu: 

𝑆𝑖
2 =

𝐽𝐾𝑖

𝑛
−  

𝐽𝐾𝑠

𝑛2   

𝑆𝑡
2 =

∑xt2

𝑛
−

(∑ xt)2

𝑛2   

Keterangan: 

𝑠𝑖
2
 = Varians tiap butir 

𝑠𝑡
2
 = Varians total 

𝐽𝐾𝑖 = Jumlah kuadrat keseluruhan skor butir 

𝐽𝐾𝑠 = Jumlah kuadrat subjek 

𝑛 = Jumlah responden 

𝑥𝑡 = Skor total 

Apabila Cronbach’s Alpha ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka  instrumen 

bisa dinyatakan  reliabel.
55

 Dalam perhitungan reabilitas ini, 

peneliti menggunakan bantuan SPSS. Kriteria tingkat reabilitas 

sebuah instrument bisa dilihat pada table 3.4 

    Tabel 3. 4 Kriteria Derajat Reliabilitas 56
 

No. Indeks Reabilitas Kategori 

1. 0,0 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

2. 0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Sedang 

4. 0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

5. 0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran butir soal diperoleh dari kemampuan 

peserta didik dalam menjawab setiap soal tersebut. Tingkat 

kesukaran butir soal dapat diketahui dari besar kecilnya angka 
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yang melambangkan tingkat kesukaran dari butir soal tersebut, 

yang dinyatakan dengan istilah angka indeks kesukaran butir 

soal (difficulty index). Butir soal dinyatakan baik apabila tidak 

begitu sulit dan tidak begitu mudah, atau dengan kata lain 

mempunyai tingkat kesukaran yang sedang. Hal ini dikarenakan 

Ketika butir soal begitu mudah, tidak akan efektif dipergunakan 

untuk mengukur peningkatan kemampuan komunikasi 

matematika peserta didik. Sebaliknya, apabila butir soal terlalu 

sulit dapat menjadikan peserta didik merasa putus asa dengan 

kemampuannya.
57

 Adapun untuk menghitung tingkat kesukaran 

tiap butir soal digunakan rumus sebagai berikut: 

  𝑇𝐾 =
 �̅�

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Keterangan: 

    𝑇𝐾 = Tingkat kesukaran 

�̅�          = Rata-rata 

Sedangkan untuk menghitung rata-rata skor suatu butir 

soal dapat menggunakan rumus: 

�̅� =  
∑ x

𝑁
 

Keterangan: 

∑ 𝑥 = Total skor peserta didik pada butir soal tertentu 

𝑁    = Jumlah seluruh peserta didik 

Klasifikasi tingkat kesukaran soal dapat dilihat dalam 

tabel berikut:
58

 

 

Tabel 3. 5 Kriteria tingkat kesukaran butir soal 

No. Nilai p Kriteria 

1. 0,00 Sangat sukar 

2. 0,00 < P ≤ 0,30 sukar 

3. 0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

3. 0,70 < P < 1,00 Mudah 

4. 1,00 Sangat mudah 

 

Kriteria tingkat kesukaran soal yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu jika nilai yang didapat 0,30 < P 
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≤ 0,70 dengan kriteria sedang.
59

 

4. Analisis Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk dapat membedakan antara peserta didik yang pandai 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan 

rendah
60

. Adapun rumus yang menghitung daya pembeda 

sebuah soal yang berbentuk uraian adalah 

𝐷𝑝 =
𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴 − 𝑀𝑒𝑎𝑛 𝐵
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

 

Keterangan: 

Dp            = Daya pembeda soal uraian 

𝑀𝑒𝑎𝑛𝐴                  = Rata-rata skor peserta didik kelompok atas 

𝑀𝑒𝑎𝑛𝐵           = Rata-rata skor peserta didik kelompok 

bawah 

Skor Maksimum = Nilai maksimal yang ada pada pedoman 

penskoran 

Kriteria suatu butir soal yang dikatakan mempunyai daya 

beda yang baik adalah apabila indeks daya bedanya yang baik 

yaitu 0,20 < Dp ≤ 0,40. Klasifikasi daya beda tiap butir soal 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
61

  

Tabel 3. 6 Kriteria Daya Pembeda Soal 

Kriteria Daya Pembeda Kategori 

0,00 Sangat Jelek 

0,00 < Dp ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 

0,70 < Dp ≤1,00 Baik sekali 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, 

berbagai sumber, berbagai cara. Pengumpulan data bertujuan untuk 

memperoleh fakta yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mengamati dan mencatat keadaan 
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objek. Selain itu, observasi juga dapat diartikan sebagai 

Teknik mengumpulkan data dengan mengamati keadaan di 

lapangan secara langsung. Observasi yang dilakukan oleh 

peneliti adalah observasi terstruktur. Observasi terstruktur 

merupakan observasi yang direncakan secara sistematis, 

mengenai apa yang akan diteliti, dan kapan observasi akan 

dilaksakan. Wawancara dilakukan kepada guru matematika 

MTs Raudlatut Tholibin Kudus untuk mendapatkan data awal 

terkait permasalahan tempat penelitian dan karakteristik 

peserta didik yang akan dilakukan penelitian. 

2. Tes 

Tes yang diberikan pada peserta didik berbentuk pretest 

dan posttest guna memperoleh data hasil kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. Soal-soal yang 

digunakan disesuaikan dengan KD dan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu data yang didapatkan langsung dari  

penelitian yang meliputi buku, peraturan, foto, arsip dokumen 

atau segala sesuatu yang relevan dalam penelitian Pada tahap 

ini peneliti menghimpun sejumlah hal yang mendukung dalam 

aktivitas penelitian, yakni dokumen perihal peserta didik MTs 

Raudlatut Tholibin berupa daftar nama peserta didik, skor 

peserta didik, , absensi hadir peserta didik, foto selama 

penelitian. 
62

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam studi kuantitatif, analisis data ialah aktivitas sesudah 

data dari semua responden atau sumber lain terhimpun. Aktivitas 

dalam analisis data ialah: mengelompokkan data berlandaskan 

variabel dan tipe responden, mentabulasi data berlandaskan variabel 

dari semua responden, menyajikan data tiap variabel yang dikaji, 

menjalankan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 

menjalankan perhitungan untuk menguji hipotesis yang sudah 

diajukan. Prasyarat analisis data sebelum melakukan pengujian 

menggunakan teknik analisis data dengan uji-t haruslah memenuhi 

prasyarat menggunakan uji prasyarat normalitas dan homogenitas.
63
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui mengenai 

nilai penyebaran data dalam sebuah kelompok atau variabel, 

apakah data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov. 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menentukan statistik yang 

akan digunakan dalam menganalisis data selanjutnya apakah 

statistik parametrik atau non parametrik. Pengujian ini 

dilakukan dengan bantuan SPSS. Hipotesis statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut
64

 

a) Hipotesis 

𝐻0 : data berdistribusi normal 

𝐻1 : data tidak berdistribusi normal 
Menentukan angka baku dengan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑧𝑖 =
𝑥𝑖 − �̅� 

𝑠
 

 Keterangan : 

   �̅�      = Rata-rata 

   𝜎      = Simpangan baku 

  Mencari nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏 dengan tabel 𝑍 berdasarkan angka 𝑧𝑖 

Menghitung nilai 𝑎1dengan cara : 

𝑎1 = 𝐾𝑃 − 𝑧𝑡𝑎𝑏  
Menghitung nilai  𝑎0  dengan cara : 

𝑎0  = P −  𝑎1 

Mencari nilai maksimum pada 𝑎1 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎0   
Mencari harga 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel 

Kolmogorov-Smirnov 

Kriteria pengujian: 

Tolak 𝐻0 jika 𝑎𝑚𝑎𝑥 > 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kesimpulan. 

 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan SPSS 

dengan kriteria sebagai berikut :
65

 

Apabila nilai signifikansi > 5% (0.05), maka data 

memiliki distribusi normal. 
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Ismail fajri,”Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmu Sosial”. 
65

 Andrias Nyoto Widodo, ‘Pengaruh Stres Kerja & Kompensasi 

Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Driver Grabbike Malang’, 

2020, 20–25. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varian digunakan untuk menguji 

sampel yang telah diambil dari populasi yang memiliki 

varian sama atau homogen sehingga tidak menjadikan 

perbedaan yang signifikan dengan analisis yang lain. Adapun 

pengujian homogenitas dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan uji Harley dengan bantuan SPSS. Uji Harley 

dilakukan dengan membandingkan variansi terbesar dengan 

variansi terkecil. Adapun langkah-langkah uji Harley adalah 

sebagai berikut:
66

 

Hipotesis 

𝐻0 : 𝜎1
2
 = 𝜎2

2
 

𝐻1 : 𝜎1
2
 ≠ 𝜎2

2 

Dengan Taraf signifikansi ∝= 5% 

Statistik pengujian Menghitung varians masing-masing 

kelas eksperimen, dengan rumus: 

𝑠2 =
∑𝑥2 −

(∑𝑥)2

𝑛
𝑛 − 1

 

Kemudian uji F dilakukan dengan membandingkan 

variansi terbesar dan terkecil: 

𝐹 =
v𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian 

Tolak 𝐻0 jika 𝐹h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ ;(−1,𝑘) 

Kesimpulan. 

Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan SPSS 

dengan kriteria sebagai berikut : 

Apabila nilai signifikansi > 5% (0.05), maka data 

bersifat homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah prosedur mengenai sekumpulan 

aturan dengan tujuan untuk memutuskan apakah akan 

menerima atau menolak hipotesis mengingat parameter yang 

ditetapkan sebelumnya. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan 

uji statistik parametrik dan uji statistik non parametrik.
67
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a) Uji hipotesis 1 (Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis sesudah model pembelajaran CIRC) 

Analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

digunakan uji t-test untuk dua kelompok dependen 

(Paired sample t-test). Adapun langkah-langkah 

pengujian adalah sebagai berikut : 

 Hipotesis 

 𝐻0: 𝜇1 ≥ 𝜇2 

   𝐻1: 𝜇1 < 𝜇2  

   Keterangan: 

𝜇1  =  rerata kemampuan kemampuan 

komunikasi matematis sebelum 

diterapkannya model   pembelajaran 

CIRC 

𝜇2= rerata kemampuan kemampuan 

komunikasi matematika setelah 

diterapkannya model pembelajaran CIRC 

Dengan taraf signifikan ∝= 5% dan statistik 

ujinya adalah sebagai berikut;  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�

𝑆𝐷

√𝑛

 

Dengan ,  

𝑆𝐷 =  √𝑣𝑎𝑟  

𝑣𝑎𝑟(𝑠2) =
1

𝑛−1
∑ (𝑥1 − �̅�)2𝑛

𝑖=1   

Keterangan: 

�̅�  = Rata-rata selisih pretest dan posttest 

𝑆𝐷          = Standar deviasi selisih pretest dan 

posttest 

𝑛            = Banyaknya sampel 

Kriteria 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼,𝑛−1)  maka 𝐻0ditolak 

Kesimpulan. 

 

b) Uji hipotesis 2 (Peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis sebelum dan sesudah model pembelajaran 

Cooperative Script) 

Analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan komunikasi matematika 

digunakan uji t-test untuk dua kelompok dependen 
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(Paired sample t-test). Adapun langkah-langkah 

pengujian adalah sebagai berikut : 

Hipotesis 

𝐻0: 𝜇1 ≥ 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 < 𝜇2  

 Keterangan: 

                                  𝜇1    = rerata kemampuan kemampuan 

komunikasi matematis sebelum 

diterapkannya model   pembelajaran 

Cooperative Script 

𝜇2 = rerata kemampuan kemampuan 

komunkasi matematika sesudah 

diterapkannya model pembelajaran 

Cooperative Script 

Dengan taraf signifikan ∝= 5% , dan statistik uji 

adalah sebagai berikut;  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
�̅�

𝑆𝐷

√𝑛

 

Dengan ,  

𝑆𝐷 =  √𝑣𝑎𝑟  

𝑣𝑎𝑟(𝑠2) =
1

𝑛−1
∑ (𝑥1 − �̅�)2𝑛

𝑖=1   

Keterangan: 

�̅�  = Rata-rata selisih pretest dan posttest 

𝑆𝐷           = Standar deviasi selisih pretest dan 

posttest 

𝑛            = Banyaknya sampel 

Kriteria 

−𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼,𝑛−1) maka 𝐻0ditolak 

Kesimpulan. 

c) Uji hipotesis 3 (kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik menggunakan model pembelajaran CIRC 

(Cooperative Integrated Reading and Composition) 

lebih baik dari pada kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script. 

 Uji hipotesis t-test yang dapat digunakan dalam 

mengukur ada atau tidaknya peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis sebelum dan sesudah 

diterapkannya model CIRC dan Cooperative Script 

yaitu independen tidak berpasangan dengan pooled 
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varian. Adapun Langkah- langkah analisis indepensent 

t-test dengan pooled varians sebagai berikut 

 

Hipotesis 

𝐻0 : Kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik menggunakan model CIRC tidak lebih baik 

dari pada Kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik menggunakan  model Cooperative 

Script (𝜇1 ≤ 𝜇2)  

𝐻1: kemampuan komunikasi  matematis peserta 

didik menggunakan model CIRC lebih baik dari 

pada Kemampuan komunikasi matematis 

menggunakan model Cooperative Script (𝜇1 > 𝜇2)  

Keterangan: 

𝜇1 = rerata kemampuan kemampuan komunikasi 

matematika posttest CIRC 

𝜇2 = rerata kemampuan kemampuan komunikasi 

matematika posttest Cooperative Script 

Taraf signifikansi 5% 

Statistik Uji  

𝑡𝑖𝑛𝑑 =
𝑥1̅̅ ̅ −  𝑥2̅̅ ̅

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1))𝑠2
2  

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keterangan: 

tind = nilai t-test independen 

�̅�1= Rata-rata nilai posttest pada  kelas yang 

dikenai model CIRC 

�̅�2
 = Rata-rata nilai posttest pada  kelas yang 

dikenai model cooerative Script 

𝑛1 = Banyaknya peserta didik pada kelas 

eksperimen 1 

𝑛2 = Banyaknya peserta didik pada kelas 

eksperimen 2 

𝑠1
2
 = Variansi kelas eksperimen 1 

𝑠2
2
 = Variansi kelas eksperimen 2 

Daerah kritis 

𝐻0 ditolak apabila tind > tta;n-1  

Kesimpulan.  


